BAB IV

KESIMPULAN

Wayang adalah kesenian Jawa populer, di dalam
pertunjukannya menampilkan seni drama, tari, suara, rupa.
Pertunjukan wayang kulit tampak hidup karena didukung oleh
seni karawitan dan aspek lain yang sekaligus menjadi patner
dalam pertunjukannya. Dalam seperangkat instrumen gamelan
yang digunakan untuk mengiringi, masing-masing memiliki tugas
berbeda. Kendang merupakan salah satu instrumen dalam iringan
wayang yang memiliki peran pokok. Instrumen kendang tergolong
jenis instrmen membranofon, karena sumber bunyinya berasal
dari kulit binatang yang dibentangkan. Suara-suara yang timbul
beraneka macam dan khas, namun dalam penyajian kendang dan
semua instrumen tetap di bawah komando keprak. Bentuk fisik
kendang gaya Yogyakarta bagian tabungnya tidak terlalu
cembung, melainkan agak datar seperti kendang bali.

Instrumen kendang sebelum dimainkan dalam penyajian
iringan wayang harus distem terlebih dahulu agar suara yang
dihasilkan akan terdengar akan sesuai dengan laras. Menurut
pengamatan di lapangan seorang pengendang memiliki keahlian

tersendiri untuk menjadi pendukung pertunjukan. Steman yang
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dipakai pengendang pada umumnya menerapkan gembyang atau
kempyung.

Cara menyetem instrumen kendang yakni dengan jalan
menarik suh dari tebokan kempyang ke erah tebokan bem sesuai
nada yang diinginkan. Bila nada kurang tinggi, maka bagian
blengker dipukul dengan alat pemukul (gandhen), agar blengker
terdorong sehingga kulit tertarik menjadi kencang dan
menghasilkan nada yang tinggi. Untuk mencari nada yang rendah,
suh ditarik kearah tebokan kempyang agar membran menjadi
kendor dan suara menjadi rendah, tetapi kalau cuaca panas suara
kendang akan meninggi. Cara merendahkannya dengan jalan
menarik suh ke arah tebokan kempyang. Steman yang dipakai
peﬁgendang untuk pertunjukan wayang semalam suntuk, adalah
steman yang berbeda menurut patet yang ada. Bagi Ki Margiyono
steman yang digunakan pada kendang batangan menggunakan
gembyang nem pada tebokan kempyang dan tebokan bem, steman
ini digunakan dari awal sampai akhir pertunjukan wayang kulit.
Nada-nada gembyang atau kempyung tengah pada teknik tabuhan
gender, tetapi pada pengendang muda penyetemannya
disesuaikan dengan patet yang ada. Pada patet nem steman yang
digunakan cenderung rendah yakni nada nem untuk tebokan
kempyang dan gulu (2) untuk tebokan bem. Setelah berpindah

patet sanga steman yang digunakan cenderung ke nada kecil
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karcna tokoh-tokoh yang ditampilkan berpostur kecil dan
ada suasananya menjadi sigrak dan lincah. Pada steman kendang
pada patet ini kembali seperti patet nem untuk beberapa adegan,
karena kemudian dilanjutkan perang brubuh sehingga steman
nada yang digunakan lebih rendah, yaitu lima (5) dan barang (1).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kwalitas suara kendang antara
lain ; faktor cuaca baik panas dan dingin, kwalitas bahan serta

kemampuan pengendang.
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